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KATA PENGANTAR

Puji syukur saya panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha
Esa atas selesainya penulisan buku ini, “Filsafat Administrasi:
Fondasi, Kritik, dan Emansipasi dalam Manajemen
Pendidikan”. Buku ini merupakan hasil dari perjalanan
intelektual yang panjang perjalanan yang berangkat dari
kegelisahan atas reduksi pendidikan menjadi sekadar sistem
produksi pengetahuan, sertifikasi, dan kepatuhan administratif.
Dalam perjalanan itu, saya menemukan bahwa untuk memahami,
mengkritik, dan memperbaiki sistem pendidikan, kita tidak cukup
hanya dengan teori manajemen, tetapi harus menelusuri akar
filsafat ilmu yang menjadi fondasinya.

Melalui pendekatan ontologis, epistemologis, dan
aksiologis, buku ini mencoba merumuskan kembali dasar-dasar
konseptual manajemen pendidikan. Ia bukan hanya menyajikan
sejarah pemikiran dari Taylor hingga Senge, dari Weber hingga
Freire, tetapi juga menantang kita untuk berpikir ulang: untuk
siapa dan untuk apa kita memanajemeni pendidikan? Apakah
untuk mempertahankan sistem? Atau untuk membebaskan
manusia?

Dalam konteks pendidikan Indonesia yang sedang
bergerak menuju otonomi melalui Kurikulum Merdeka dan
penguatan Profil Pelajar Pancasila, saya percaya buku ini hadir
tepat waktu. la memberi kerangka reflektif bagi kepala sekolah,
guru, dosen, mahasiswa pascasarjana, dan pemangku kebijakan
agar dapat memahami bahwa pengelolaan pendidikan bukan
semata soal teknis administratif, tetapi tindakan etis yang
membentuk masa depan.

Saya menyampaikan terima kasih yang mendalam kepada
para kolega, mahasiswa, dan komunitas pendidikan yang telah
menjadi bagian dari dialog panjang selama proses penulisan buku
ini. Terima kasih juga kepada berbagai pemikir dan penulis yang
gagasannya hadir dalam lembar-lembar buku ini.



Akhir kata, saya berharap buku ini tidak hanya menjadi
bahan bacaan, tetapi juga menjadi bahan renungan, diskusi, dan
bahkan perdebatan intelektual. Semoga ia mampu memantik
gerakan keilmuan yang lebih kritis, lebih etis, dan lebih
humanistik dalam membangun sistem pendidikan kita ke depan.
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BAB 1 : Pengantar
Mengapa Filsafat Imu Dibutuhkan dalam
Manajemen Pendidikan

1.1 Landasan Utama

Dalam dinamika perkembangan pendidikan modern, manajemen
pendidikan telah menjadi salah satu pilar utama dalam
menentukan arah dan kualitas sistem pendidikan. Namun,
pendekatan terhadap manajemen pendidikan sering kali terjebak
dalam kerangka teknokratis yang menekankan efisiensi,
efektivitas, dan pencapaian indikator Kkinerja semata, tanpa
mempertimbangkan dimensi filosofis yang mendasarinya. Hal ini
menyebabkan praktik manajerial dalam pendidikan cenderung
bersifat mekanistik dan mengabaikan aspek-aspek nilai, makna,
serta tujuan hakiki dari pendidikan itu sendiri.

Filsafat ilmu, sebagai cabang filsafat yang mengkaji hakikat,
struktur, dan validitas ilmu pengetahuan, menawarkan kerangka
konseptual yang mendalam untuk memahami dan merefleksikan
praktik manajemen pendidikan. Melalui pendekatan ontologis,
epistemologis, dan aksiologis, filsafat ilmu memungkinkan para
praktisi dan akademisi pendidikan untuk mengevaluasi asumsi-
asumsi dasar yang melandasi teori dan praktik manajemen
pendidikan. Sebagaimana dikemukakan oleh The Liang Gie,
filsafat ilmu merupakan refleksi kritis terhadap struktur dan
metode ilmu pengetahuan, serta hubungan antara ilmu dan nilai-
nilai kemanusiaan.

Gambar 1. The Liang Gie
(1932 -2007)

Sumber: sarklewer.com,2020



Lebih lanjut, filsafat ilmu membantu dalam memahami objek
material dan objek formal dari manajemen pendidikan spiritual.
Objek material mencakup seluruh sumber potensial, baik yang
bersifat manusia maupun nonmanusia. Sementara itu, objek
formal berkaitan dengan problematika dalam mengarahkan
sumber-sumber tersebut menuju tujuan berdasarkan nilai-nilai
spiritual. Pemahaman ini penting untuk memastikan bahwa
praktik manajemen pendidikan tidak hanya efisien secara teknis,
tetapi juga selaras dengan nilai-nilai dan tujuan pendidikan
spiritual.

Oleh karena itu, integrasi filsafat ilmu dalam manajemen
pendidikan bukan sekadar kebutuhan akademik, melainkan juga
keharusan praktis untuk memastikan bahwa pendidikan sebagai
proses pembentukan manusia seutuhnya dikelola dengan
pendekatan yang reflektif, etis, dan kontekstual. Pendekatan ini
akan memungkinkan terciptanya sistem pendidikan yang tidak
hanya unggul secara teknis, tetapi juga bermakna secara filosofis
dan spiritual.

1.2 Pengertian Filsafat Imu dan Relevansinya dalam
Manajemen Pendidikan

Dalam ranah keilmuan, filsafat ilmu menempati posisi yang sangat
mendasar karena merupakan akar epistemologis dari seluruh
cabang pengetahuan, termasuk manajemen dan pendidikan.
Filsafat ilmu, secara umum, dapat dipahami sebagai refleksi yang
kritis, sistematis, dan mendalam terhadap struktur, proses, serta
validitas pengetahuan ilmiah. Chalmers (2013) mendefinisikan
filsafat ilmu sebagai upaya untuk memahami bagaimana ilmu
bekerja, apa yang membedakan pengetahuan ilmiah dari bentuk-
bentuk pengetahuan lainnya, serta bagaimana teori-teori ilmiah
dibangun dan diuji.

Filsafat ilmu tidak berdiri sendiri sebagai suatu sistem
pengetahuan yang abstrak. la senantiasa hadir untuk mengkritisi
dan mengklarifikasi fondasi-fondasi dasar dari cabang-cabang
ilmu lainnya. Dalam konteks manajemen pendidikan, keberadaan
filsafat ilmu sangat penting sebagai penuntun dalam memahami
organisasi pendidikan, merumuskan strategi pengelolaan, hingga
menentukan arah etis dari praktik kebijakan pendidikan itu
sendiri. Tanpa refleksi filosofis, manajemen pendidikan berisiko
terjebak dalam praksis teknokratis yakni sekadar berfokus pada
instrumen, efisiensi, dan pengukuran hasil, tanpa
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mempertanyakan makna, nilai, serta keberpihakan sosial di
baliknya (Biesta, 2010).

Secara konseptual, filsafat ilmu dalam manajemen pendidikan
dapat dianalisis melalui tiga dimensi utama: ontologi,
epistemology, dan aksiologi.

a) Ontologi: Apa realitas yang dikelola?

Dimensi ontologis dalam filsafat ilmu mempertanyakan hakikat
realitas yang dikaji oleh suatu ilmu. Dalam konteks manajemen
pendidikan, pertanyaan ontologis mengarah pada: apa sebenarnya
lembaga pendidikan itu? Apakah sekolah merupakan sistem formal,
ruang produksi kompetensi, atau komunitas sosial yang hidup?
Cara kita menjawab pertanyaan-pertanyaan ini sangat
menentukan bagaimana struktur organisasi pendidikan dirancang
dan bagaimana manusia diposisikan di dalamnya apakah sebagai
aktor bebas atau hanya sebagai bagian dari sistem birokrasi.
Menurut Burrell dan Morgan (1979), pendekatan ontologis dalam
ilmu sosial, termasuk administrasi pendidikan, dapat bergerak
dalam spektrum antara objektivisme yang memandang realitas
sebagai entitas yang independen dari manusia hingga
subjektivisme yang melihat realitas sebagai konstruksi sosial.
Apabila manajemen pendidikan memandang sekolah semata-mata
sebagai “unit kerja” dalam sistem pemerintahan, maka kebijakan
dan strategi manajerialnya cenderung bersifat hierarkis, kaku, dan
berfokus pada pemenuhan prosedur. Sebaliknya, apabila sekolah
dipahami sebagai organisme sosial dan budaya, maka pendekatan
pengelolaannya akan lebih lentur, partisipatif, dan berbasis pada
konteks komunitas.

b) Epistemologi: Bagaimana pengetahuan manajerial
dibangun?

Dimensi epistemologis mempertanyakan: bagaimana kita
mengetahui sesuatu? Dari mana kebenaran dalam manajemen
pendidikan diperoleh? Dalam banyak praktik birokrasi pendidikan,
pengetahuan manajerial kerap direduksi menjadi data statistik,
indikator kuantitatif, dan hasil asesmen yang terstandar.
Pengetahuan dianggap sahih apabila dapat dihitung, diuji, dan
digeneralisasikan. Pandangan ini merupakan warisan dari
epistemologi positivistik.

Namun, pendekatan tersebut telah banyak dikritik. Habermas
(1984) menyatakan bahwa pengetahuan tidak semata-mata
bersifat teknis-instrumental, melainkan juga komunikatif dan
reflektif. Dalam dunia pendidikan, banyak aspek penting tidak
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dapat dikuantifikasi, seperti hubungan antara guru dan murid,
iklim etis sekolah, maupun motivasi belajar siswa. Oleh karena itu,
epistemologi dalam manajemen pendidikan perlu membuka
ruang bagi pendekatan interpretatif (hermeneutika) dan kritis
yang tidak hanya menghimpun data, tetapi juga memahami makna
serta menyingkap relasi kuasa yang tersembunyi dalam produksi
pengetahuan (Foucault, 1977).

Dengan kerangka epistemologis ini, seorang kepala sekolah tidak
semata-mata berperan sebagai pengguna dashboard, melainkan
juga sebagai penafsir situasi. la dituntut untuk mampu membaca
konteks sosial-budaya komunitasnya, menggali narasi dari guru
dan siswa, serta merumuskan kebijakan berdasarkan pemahaman
yang mendalam bukan hanya sekadar menyesuaikan diri terhadap
indikator yang ditetapkan oleh otoritas pusat.

c) Aksiologi: Nilai apa yang mendasari tindakan manajerial?
Dimensi aksiologis dalam filsafat ilmu berkaitan dengan nilai-
nilai: untuk apa ilmu digunakan dan kepada siapa ia berpihak?
Dimensi ini sangat penting dalam konteks manajemen pendidikan,
sebab pendidikan pada hakikatnya merupakan suatu proses yang
sarat nilai. Manajemen yang tidak berlandaskan pada
pertimbangan nilai berisiko menjadi instrumen kekuasaan, alat
kontrol, atau sekadar sarana teknokrasi alih-alih mendukung
pembentukan manusia yang merdeka dan etis (Freire, 1970).
Aksiologi manajerial yang dominan saat ini banyak dipengaruhi
oleh prinsip-prinsip neoliberalisme, seperti kompetisi, efisiensi,
dan akuntabilitas berbasis skor. Sekolah dan perguruan tinggi
didorong untuk bersaing dalam peringkat dan akreditasi,
sementara guru dan peserta didik ditekan oleh sistem evaluasi
yang cenderung mengabaikan proses dan kedalaman belajar.
Dalam konteks seperti ini, filsafat ilmu berfungsi sebagai rem etis:
ia mengingatkan bahwa manajemen pendidikan seharusnya
berpihak pada pembentukan martabat manusia, kesetaraan sosial,
dan keadilan struktural.

Filsafat ilmu menyediakan lensa kritis untuk memahami
manajemen pendidikan secara lebih mendalam. Melalui
pendekatan ontologis, epistemologis, dan aksiologis, kita
disadarkan bahwa manajemen bukan semata-mata persoalan
teknik dan struktur, melainkan juga berkaitan dengan makna,
nilai, dan tujuan kemanusiaan. Oleh karena itu, integrasi filsafat
ilmu dalam pendidikan manajemen bukan hanya merupakan
kebutuhan akademis, tetapi juga merupakan panggilan etis untuk
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mengelola lembaga pendidikan secara lebih reflektif, demokratis,
dan transformatif.

1.3 Pentingnya Filsafat [lmu dalam Menjawab Tantangan
Manajemen Pendidikan
Manajemen pendidikan, sebagai disiplin ilmu maupun praktik,
telah mengalami evolusi yang signifikan seiring dengan
perkembangan zaman. Jika pada awalnya berfokus pada aspek
teknis dan administratif, kini manajemen pendidikan dituntut
untuk menjadi lebih adaptif, reflektif, dan responsif terhadap
dinamika sosial, budaya, dan teknologi. Dalam konteks ini, filsafat
ilmu memainkan peran krusial sebagai landasan epistemologis
dan ontologis yang memungkinkan pemahaman mendalam
mengenai hakikat, tujuan, dan metode dalam manajemen
pendidikan.
Filsafat ilmu membantu mengungkap berbagai asumsi dasar yang
melandasi teori dan praktik manajemen pendidikan. Dengan
demikian, penerapan filsafat ilmu dalam manajemen pendidikan
tidak hanya memperkaya perspektif teoretis, tetapi juga
meningkatkan kualitas praktik manajerial dalam konteks
pendidikan secara lebih bermakna.
Dalam konteks manajemen pendidikan, integrasi antara prinsip-
prinsip manajemen modern dan nilai-nilai spiritual menjadi suatu
keharusan. Namun demikian, banyak pendekatan dalam
manajemen pendidikan masih mengadopsi konsep-konsep
sekuler Barat tanpa melalui proses penyesuaian ilmu
pengetahuan. Hal ini menyebabkan ketidaksesuaian antara
praktik manajerial dengan nilai-nilai dan tujuan pendidikan.
Sebagaimana diungkapkan dalam Jurnal Yaqzhan, ilmu
manajemen pendidikan perlu diintegrasikan dengan konsep dasar
spiritual agar tidak semata-mata berlandaskan pada terminologi
dan ekspresi sekuler, melainkan juga mencerminkan ideologi
spiritual.
Dengan demikian, penerapan filsafat ilmu dalam manajemen
pendidikan, menjadi sangat penting. Upaya ini tidak hanya
bertujuan untuk memastikan kesesuaian antara praktik
manajerial dengan nilai-nilai spiritual, tetapi juga untuk
mengembangkan teori dan model manajemen pendidikan yang
lebih holistik dan kontekstual. Sebagaimana dikemukakan oleh
para cendekiawan, filsafat ilmu dapat berkontribusi dalam
memperjelas sifat, tujuan, dan metode pendidikan, serta
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membangun teori manajemen pendidikan yang dapat
diimplementasikan dalam praktik pengelolaan dan
pengembangan lembaga pendidikan.

Manajemen pendidikan dewasa ini menghadapi kompleksitas
yang tidak dapat diselesaikan hanya dengan pendekatan teknis
atau administratif. Perubahan sosial, kebijakan yang terus
berubah, perkembangan teknologi digital, serta tuntutan
globalisasi pendidikan telah mendorong para pemimpin
pendidikan untuk tidak hanya berpikir secara efisien, tetapi juga
secara reflektif, kritis, dan adaptif dengan landasan etis. Di sinilah
filsafat ilmu memainkan peran penting sebagai fondasi dalam
membentuk cara berpikir yang mendalam, terarah, dan bernilai
dalam pengelolaan lembaga pendidikan.

1.3.1 Tantangan-Tantangan Manajemen Pendidikan

Kontemporer

Manajemen pendidikan kontemporer berada dalam arus
perubahan yang cepat, kompleks, dan kerap kali bersifat
paradoksal. Di satu sisi, lembaga pendidikan dituntut untuk
menghasilkan lulusan yang relevan dengan kebutuhan global,
kompetitif di pasar kerja, serta cakap dalam penggunaan
teknologi dan komunikasi. Di sisi lain, pendidikan juga harus tetap
menjadi ruang pembentukan karakter, kesadaran sosial, dan
kemanusiaan. Ketegangan antara tuntutan efisiensi sistem dan
nilai-nilai esensial pendidikan inilah yang memunculkan
tantangan besar bagi manajemen pendidikan saat ini.

Salah satu tantangan utama adalah dominasi pendekatan
teknokratis dalam pengelolaan lembaga pendidikan. Banyak
kepala sekolah dan pimpinan perguruan tinggi lebih sibuk
memenuhi indikator akreditasi, menyusun laporan administratif,
serta mengejar peringkat, dibandingkan membangun budaya
belajar yang inklusif dan humanistik. Tekanan untuk “terlihat
berhasil” melalui angka, grafik, dan dashboard sering kali
mengaburkan tujuan hakiki pendidikan sebagai proses
memanusiakan manusia (Biesta, 2010).

Tantangan kedua adalah ketidakstabilan kebijakan pendidikan,
khususnya di Indonesia, yang kerap berubah tanpa fondasi
filosofis yang konsisten. Transisi dari Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP) ke Kurikulum 2013, lalu ke Kurikulum
Merdeka, misalnya, menimbulkan kebingungan di tingkat sekolah
karena adanya perbedaan orientasi pedagogis, sistem evaluasi,
dan strategi manajerial. Tanpa pemahaman filosofis yang kokoh,
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para pemimpin pendidikan cenderung bersikap reaktif terhadap
perubahan kebijakan, alih-alih mengambil posisi yang reflektif
dan proaktif.
Tantangan ketiga adalah komersialisasi dan kompetisi
antarlembaga pendidikan, terutama di wilayah urban. Fenomena
sekolah unggulan, branding kampus, dan sistem perankingan
global telah mendorong manajemen pendidikan menjauh dari
prinsip inklusivitas dan keadilan sosial. Sekolah-sekolah dipaksa
untuk bersaing memperebutkan siswa “bernilai tinggi” demi
meningkatkan skor akreditasi atau daya saing, sementara siswa
dari kelompok marjinal semakin terpinggirkan.
Tantangan keempat, yang tak kalah penting, adalah krisis
kepemimpinan nilai. Banyak pemimpin pendidikan terjebak
dalam rutinitas birokratik tanpa refleksi etis. Mereka mengelola
institusi seperti mesin, bukan sebagai komunitas belajar yang
hidup. Di sinilah urgensi filsafat ilmu menjadi nyata sebagai lensa
reflektif untuk membaca realitas, mempertanyakan arah, dan
membimbing manajemen menuju praktik yang lebih adil,
bermakna, dan penuh kesadaran.
1.3.2 Filsafat Ilmu Menjawab pada Tiga Level Strategis
A. Level Ontologis — Menyadari Apa yang Sebenarnya Dikelola
Sering kali, manajemen pendidikan dipahami sebagai pengelolaan
“sumber daya” seperti guru, siswa, anggaran, dan infrastruktur.
Namun, pendekatan ontologis mengajak kita untuk bertanya lebih
dalam: apa sebenarnya yang dikelola dalam pendidikan?
Jika kita hanya melihat pendidikan sebagai sistem produksi
kompetensi, maka sekolah diperlakukan seperti pabrik. Namun,
jika kita memahami sekolah sebagai komunitas etis dan relasional,
maka yang dikelola bukan hanya sumber daya, tetapi juga makna,
relasi, kepercayaan, dan nilai bersama.

Contoh nyata:
Dalam program Sistem Informasi Pengelolaan Sekolah (SIPKS) di
beberapa daerah, kepala sekolah sering kali lebih sibuk
menginput data BOS dan laporan keuangan daripada membangun
budaya belajar yang sehat. Pendekatan ontologis akan
mengingatkan bahwa pendidikan bukan hanya pengelolaan dana,
tetapi juga pembentukan manusia.
B. Level Epistemologis - Menyadari Bagaimana Kita Mengetahui
dan Mengambil Keputusan

Di lapangan, kepala sekolah sering kali mengambil keputusan
berdasarkan data formal: hasil UN/AKM, grafik kehadiran guru,
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